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Techniques To Overcome The Arrogant Behavior In Students Kels VII 
SMP 2 Sacred Oak Academic Yeari 2015/2016. Skripsi Counseling 
Guidance And Conseling Universitas Muria Kudus.Supervior 
Pembimbing: 1. Drs .sunardi,2.Drs. Sucipto.M.Pd.,kons 
Keywords : Arrogant behavior. Counseling approach Behavioristik, Engineering 
modeling 
 The purpose of this study is 1) Finding the causes of students experiencing 
arrogant behavior,2) Help overcome the arrogant behavior in class VII SMP 2 
sacred oak with a counseling approach behavioristik modeling techniques. 
 Arrogant is the person who has the feeling of superiority and it was 
manifested in attitudes pushy, kepongkahan, or vanity. In everyday practice, the 
arrogance that we put in the list of arrogance. Originally universal human instinct 
in this world nothing is hated and loved kearongansian humility. Therefore, the 
most arrogant once will refuse kearogansian shown by others. 
 This case study will be carried on in class VII 2 Jati Kudus with research 
subjects 3 students (UF, AA, and AL) experienced arrogant behavior. Data 
collection methods used were interviews and observation as the principal method, 
and the method of documentation as a complementary method. Analysis of data 
used descriptive qualitative data analysis occurring simultaneously: data 
reduction, exposure of data, drawing conclusions / verification. 
Results of research have shown that, after being given counseling 
services behavioristik modeling techniques three times, UF initially showing 
arrogant behavior with an attitude that can not concentrate when the teacher gives 
explanations, and make noise in class, now menajidi reduced no longer making 
noise, and no longer make a fuss in the classroom. AA which initially showed 
arrogant behavior with the behavior that is incompatible with his conscience, 
often spoke with a loud tone while cause class atmosphere became rowdy. Be 
quiet when in the classroom is no longer talking to the tone is fixed while 
mbentak-mbentak, and also adjust to the park and the school environment. AL 
which initially showed behavior that is often behave arrogantly indifferent to his 
behavior, often do not listen to the explanation of the class teacher and difficult to 
control, be indifferent to the state of another friend, 
Researchers advise: 1. The school principal, the school needs to create an 
atmosphere which can cause a sense of security and comfort for students so that 
students can develop good social interactions. 2. The counselor should always pay 
attention to the development of students, especially for students who are having 
problems must be addressed and given special attention. 3. The students are 
expected to behave normally towards the environment, the environment of the 
school and outside of school. 4. Researcher, the future is expected to be able to 
exercise patience in the implementation of guidance and counseling services to 







Ucok.Tega Andriawan 2016. “Penerpn Konseling Behavioristik Dengn Teknik 
Modeling Untuk Mengatasi Perilaku Arogan Pda Siswa Kels Vii Smp 2 
Jati Kudus Tahun Ajaran 2015/2016  Muria Kudus. Dosen Pembimbing: 
1. Drs.sunardi,2.Drs. Sucipto.M.Pd.,kons 
Kata kunci : PerilakuArogan. PendekatanKonselingBehavioristik, Teknik 
modeling 
 Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Menemukan faktor penyebab siswa 
mengalami perilaku arogan, 2) Membantu mengatasi perilaku arogan  pada siswa 
kelas VII SMP 2 JAti Kudus  denganpendekatankonseling behavioristik teknik  
modeling. 
 Arogan adalah orang yang punya perasaan superioritas dan itu 
dimanifestasikan ke dalam sikap yang suka memaksa, kepongkahan, atau 
keangkuhan. Dalam praktek sehari-hari, arogansi itu kita masukkan ke dalam list 
kesombongan. Semula naluri universal manusia di dunia ini tidak ada yang 
membenci kearongansian dan menyukai kerendahan hati. Karena itu, orang yang 
paling arogan sekali pun akan menolak kearogansian yang ditunjukkan oleh orang 
lain. 
 Penelitian  studi kasus ini akan di laksanakan di kelas VII SMP 2 Jati Kudus  
dengan subyek penelitian 3 siswa ( UF, AA, dan AL ) mengalami perilaku arogan. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode wawancara dan 
observasi sebagai metode pokok, serta metode dokumentasi sebagai metode 
pelengkap. Analisis data yang di gunakan analisis data penelitian kualitatif 
deskriptif yang terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data, paparan data, 
penarikan kesimpulan/ verifikasi. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa, setelah 
diberikan layanan konseling behavioristik teknik modeling  sebanyak tiga kali, UF 
yang awalnya menunjukkanperilakuarogandengan sikap yang 
tidakbisamemusatkanperhatiansaat guru memberipenjelasan, 
danmembuatkeributandikelas,sekarangmenajidiberkurangtidaklagimembuatgaduh, 
dantidaklagimembuatkeributan di kelas.  AA yang awalnya menunjukkan  
perilaku arogan dengan berperilaku yang tidak sesuai dengan hati nuraninya, 
sering berbicaradengan nada kerassambilmbentak-mbentakmenyebabkan suasana 
kelas menjadi gaduh. Menjadi tenang ketika di kelas tidak lagi berbicaradengan 
nada kerasasambilmbentak-mbentak,danJuga menyesuaikan diri dengan taman 
serta lingkungan sekolah. Sedangkan AL yang awalnya menunjukkan 
perilakuarogan yaitu sering berperilaku acuh tak acuh terhadap perilakunya, 
sering tidak mendengarkan penjelasan dari guru kelas dan sulit dikontrol, menjadi 
tidak acuh terhadapkeadaanteman yang lain,  
Peneliti memberikan saran: 1. Kepala sekolah, perlu menciptakan suasana 
sekolah yang dapat menimbulkan rasa aman dan nyaman bagi siswa sehingga 
siswa dapat mengembangkan interaksi social dengan baik. 2. Konselor, haru 
sselalu memperhatikan perkembangan siswa khususnya bagi siswa yang sedang 
memiliki masalah harus segera ditangani dan diberi perhatian khusus. 3. siswa, 
diharapkan mampu berperilaku normal terhadap lingkungannya, baik lingkungan 
 
 
sekolah maupun luar sekolah. 4. Peneliti, kedepannya diharapkan dapat lebih bisa 
melatih kesabaran dalam pelaksanaan pelayanan bimbingan dan konseling untuk 
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